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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1    Latar Belakang 

Peternakan sapi potong di Kota Singkawang memiliki prospek yang 

menjanjikan. Informasi dari Kepala seksi bina usaha peternakan di Kota 

Singkawang bahwa untuk memenuhi kebutuhan daging di Singkawang 

masih harus mendatangkan sapi potong dari pulau jawa. Kalimantan Barat 

khususnya Singkawang masih banyak memiliki lokasi yang dapat di jadikan 

lahan untuk beternak sapi serta ketersediaan bahan pakan juga cukup 

melimpah. Hal ini yg merupakan salah satu point penting mengapa usaha 

ternak sapi potong cukup menjanjikan di Singkawang.  

Berdasarkan data DPKPP Singkawang tahun 2020 Singkawang 

memiliki jumlah Populasi ternak besar seperti sapi berjumlah 5949 ekor 

yang tersebar di 5 kecamatan yaitu : Kecamatan Singkawang Selatan 

sebanyak 1679 ekor , Singkawang Timur sebanyak 1192 ekor , Kecamatan 

Singkawang Utara sejumlah sapi 733 ekor, Kecamatan Singkawang Barat 

sejumlah sapi 235 ekor dan Kecamatan Singkawang Tengah sejumlah 

2110 ekor. Jumlah peternak yang ada sebanyak 1200 orang.  

Fasciolosis atau penyakit cacing hati karena Fasciola sp banyak 

terjadi pada peternakan ruminansia. Berdasarkan geografi distribusi cacing 

Fasciola gigantica dan Fasciola hepatica tersebar di seluruh dunia. 

Penyebaran Fasciola hepatica lebih luas dibanding Fasciola gigantica. 
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Fasciola gigantica diketahui merupakan satu-satunya cacing trematoda 

yang menyebabkan Fasciolosis pada hewan ruminansia di Indonesia 

(Anonimus, 2014).  

Fasciolosis telah diakui oleh pemerintah maupun masyarakat di 

seluruh dunia sebagai salah satu faktor penting yang menyebabkan 

turunnya produktivitas ternak (Mahato and Harrison, 2005), seperti 

hilangnya tenaga kerja, hilangnya produksi susu, dan biaya yang harus 

dikeluarkan untuk pengobatan (Kithuka, Maingi, Njerch and Ombui. 2002). 

Di Indonesia, secara ekonomi kerugian yang diakibatkan oleh Fasciolosis 

mencapai Rp 513,6 miliar/tahun. Kerugian ini dapat berupa kematian, 

penurunan bobot badan, hilangnya karkas atau hati karena mengalami 

sirosis dan kanker (Anonimus, 2014) 

Kasus fasciolosi di Kalimantan Barat cukup tinggi. Data dari Dinas 

Pertanian, Ketahanan Pangan, dan Perikanan Kota Singkawang tahun 

2020 saat hari raya Idul Adha tahun 2020 tercatat ada 118 kasus 

Fasciolosis dari 557 sapi yang diperiksa di seluruh mesjid mesjid yang 

melakukan pemotongan hewan qurban yang ada di Kota Sngkawang. 

Angka ini termasuk tinggi mengingat pemeriksaan tersebut hanya pada saat 

kurban saja. Belum lagi di tambah data dari RPH Kota Singkawang yang 

melakukan pemotongan setiap harinya.  

Rumah Potong Hewan ( RPH ) Kota Singkawang berdiri pada tahun 

2014. Tujuan didirikan RPH ini adalah agar masyarakat memperoleh daging 

sapi dengan aman, sehat, utuh, dan halal. RPH Kota Singkawang setiap 
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harinya melakukan penyembelihan kurang lebih 5-6 ekor sapi. Sapi yang 

dipotong biasanya di ambil dari wilayah wilayah sekitar Kota Singkawang , 

seperti dari Kecamatan Singkawang Barat, Kecamatan Singkawang Utara, 

Kecamatan Singkawang Tengah, dan Kecamatan Singkawang Selatan. 

Namun terkadang juga mendatangkan sapi dari luar kota seperti dari 

Kabupaten Bengkayang dan Kabupaten Sambas. 

Berdasarkan info dari petugas RPH Sapi yang terkena penyakit 

Fasciolosis saat pemotongan juga cukup tinggi. Oleh karena itu 

diperlukannya penelitian tentang studi kasus Fasciolosis sapi potong di 

Rumah Potong Hewan (RPH) Kota Singkawang Kalimantan Barat agar 

menjadi suatu upaya untuk menekan tingkat populasi cacing hati yang ada 

pada sapi potong di Kota Singkawang dan sekitarnya.  

 

1.2 Rumusan Masalah  

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah faktor faktor apa 

saja yang mempengaruhi kasus Fasciolosis pada sapi potong di  

Singkawang Kalimantan Barat.  

1.3 Tujuan penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis faktor faktor 

apa saja yang berpengaruh terhadap kasus Fasciolosis sapi potong 

yang ada di Singkawang Kalimantan Barat 
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1.4 Kegunaan penelitian  

a. Dapat menambah wawasan dan informasi tentang faktor-faktor yang 

berpengaruh terhadap Fasciolosis yang terjadi di Kota Singkawang 

dapat melakukan  

b. Mencegah supaya ternak yang dipelihara dapat terhindar dari 

penyakit Fasciolosisi ini.  

c. Jika tingkat populasi cacing hati menurun maka hasil produksi daging 

akan meningkat dan membuat kebutuhan daging yang ada di Kota 

Singkawang jadi terpenuhi. 

d. Bagi Pemerintah dan Akademisi diharapkan hasil penelitian dapat 

dijadikan acuan dalam program pencegahan Fasciolosis kepada 

peternak dalam bentuk kebijakan dan riset. 
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BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

Survey untuk mengetahui Fasciolosis di Singkawang Kalimantan 

Barat memilih indikator yang dijadikan variabel dalam menguatkan analisis 

Fasciolosis di Singkawang meliputi : Karateristik peternak, karateristik sapi, 

manajemen pemeliharaan, pengetahuan peternak tentang pencegahan dan 

pengobatan Fasciolosis, supporting pemerintah, Tindakan pencegahan dan 

pengobatan Fasciolosis. 

Dari data-data tersebut diketahui bahwa kasus Fasciolosis di 

Singkawang persentase terbesar terjadi pada sapi dengan bobot badan 100 – 

150 kg, Umur 3 – 4 tahun,  pemeliharaan dilakukan secara ekstensif, 

kurangnya supporting pelmerintah berupa penyuluhan Fasciolosis dan 

ketidaktahuan terhadap pencegahan Fasciolosis. adalah faktor utama 

penyebab tingginya fasciolosis di Singkawang. 

6.2  Saran  

⚫ Melakukan edukasi tentang pencegahan Fascilosis kepada peternak 

baik oleh pemerintah setempat maupun perguruan tinggi 

⚫ Dilakukan penelitian lebih lanjut tentang fasciolosis sapi potong dengan 

variable yang berbeda. 
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